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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dalam mengelola pembelajaran berbantuan gawai dan 

menganalisis perkembangan peserta didik dalam pembelajaran PAI berbantuan 

gawai di SMAN 1 Gedeg. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dipaparkan, beberapa kesimpulan penting dapat ditarik: 

1. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi bahwa pengelolaan gawai oleh guru 

PAI di SMAN 1 Gedeg dilakukan melalui strategi efektif yang melibatkan 

kontrol langsung, variasi metode pembelajaran, dan integrasi nilai etika 

digital, didukung oleh kebijakan sekolah dan kesiapan teknis, yang 

kesemuanya merupakan pengembangan signifikan terhadap teori efektivitas 

media pembelajaran yang ditegaskan oleh Ummah (2019), dengan merinci 

"bagaimana" strategi ini diimplementasikan secara praktis. 

2. Penggunaan gawai dalam pembelajaran PAI di SMAN 1 Gedeg mampu 

meningkatkan perkembangan kognitif, afektif, sosial, dan karakter siswa 

melalui peningkatan akses informasi, daya analitis, motivasi, kolaborasi, dan 

pembentukan adab bermedia. Penelitian ini menguatkan teori konstruktivistik 

(Nidaur Rohmah, 2017), serta pandangan tentang motivasi belajar (Hasan et 

al., 2021) dan pembentukan karakter (Wijayanti et al., 2022). Temuan ini 

merinci bagaimana gawai memfasilitasi pemahaman konsep PAI yang 
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abstrak dan membentuk karakter, untuk mencapai tujuan pendidikan Islam 

yang holistik (Oktavia & Mulabbiyah, 2019; Umam et al., 2023). 

Meskipun demikian, penelitian juga menggarisbawahi perlunya 

penggunaan gawai yang suplementer untuk mencegah ketergantungan, sebuah 

prinsip keseimbangan yang sejalan dengan pandangan Nurhati & Yanti (2022), 

sehingga menegaskan bahwa potensi gawai optimal bila dikelola secara bijak dan 

bertanggung jawab, sekaligus memperkaya pemahaman teoretis yang ada tentang 

integrasi teknologi dalam pendidikan agama. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian mengenai pengelolaan gawai dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN 1 Gedeg, berikut adalah 

beberapa saran: 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah disarankan untuk terus memperkuat dan mengembangkan 

kebijakan terkait pemanfaatan gawai dalam pembelajaran. Hal ini dapat 

mencakup penyusunan panduan penggunaan gawai yang lebih komprehensif 

bagi seluruh warga sekolah serta peningkatan atau pemeliharaan infrastruktur 

pendukung, seperti akses internet yang stabil dan ketersediaan fasilitas pengisian 

daya atau proyektor yang mudah terhubung dengan gawai. Selain itu, penting 

juga untuk secara berkala mengadakan program pelatihan atau workshop bagi 

guru, khususnya guru PAI, mengenai pemanfaatan gawai dan aplikasi digital 

terbaru yang relevan, serta strategi pengelolaan kelas yang efektif di era digital. 

2. Saran untuk Kepala Sekolah 
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Sebagai pimpinan, kepala sekolah diharapkan dapat terus mendorong 

inovasi pedagogis di kalangan guru dalam mengintegrasikan gawai secara 

efektif dan kreatif dalam pembelajaran. Ini juga berarti memberikan dukungan 

dan apresiasi terhadap upaya inovatif tersebut. Kepala sekolah juga dapat 

memfasilitasi kolaborasi antar guru melalui forum diskusi atau komunitas 

belajar untuk saling berbagi praktik terbaik dan solusi dalam pengelolaan gawai, 

termasuk dalam aspek pembentukan karakter siswa. Terakhir, evaluasi dan 

monitoring berkelanjutan terhadap efektivitas kebijakan serta implementasi 

penggunaan gawai dalam pembelajaran sangat penting untuk memastikan 

keselarasan dengan tujuan pendidikan dan pembentukan karakter. 

3. Saran untuk Guru (Khususnya Guru PAI) 

Guru, khususnya guru PAI, disarankan untuk secara kontinu 

meningkatkan kompetensi digital dan pedagogis mereka. Ini tidak hanya 

mencakup penguasaan teknologi, tetapi juga kemampuan dalam merancang 

pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi, materi PAI, dan pembentukan 

karakter secara holistik. Guru perlu lebih fokus pada pembentukan karakter 

dengan mengembangkan metode inovatif untuk mengawasi dan membimbing 

penggunaan gawai agar tidak berdampak negatif, serta memanfaatkan gawai 

sebagai media penanaman nilai-nilai Islami yang mendalam dan kontekstual. 

Penting juga untuk menerapkan variasi dalam penggunaan gawai, tidak 

menjadikannya satu-satunya metode pembelajaran, guna mencegah kejenuhan 

atau ketergantungan berlebihan siswa pada teknologi. 

4. Saran untuk Peserta Didik 
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Peserta didik disarankan untuk meningkatkan kesadaran akan tanggung 

jawab mereka dalam menggunakan gawai sebagai alat belajar, bukan sekadar 

hiburan. Ini termasuk kemampuan untuk membedakan informasi yang relevan 

dan valid. Mereka diharapkan dapat menerapkan disiplin dan tanggung jawab 

dalam penggunaan gawai sesuai kesepakatan kelas dan arahan guru, serta aktif 

berpartisipasi dalam setiap aktivitas pembelajaran yang melibatkan gawai. 

Dengan demikian, mereka dapat memanfaatkan gawai secara maksimal untuk 

mencari informasi, memperdalam pemahaman materi PAI, dan mengembangkan 

keterampilan yang relevan dengan tuntutan zaman. 

5. Saran untuk Peneliti Lain 

Bagi peneliti lain, disarankan untuk mengembangkan penelitian lanjutan 

yang memperluas cakupan studi ini. Hal ini dapat berupa studi komparatif 

mengenai pengelolaan gawai di sekolah lain dengan karakteristik berbeda, atau 

penelitian tindakan kelas untuk menguji efektivitas intervensi spesifik dalam 

pengelolaan gawai. Peneliti juga dapat menjelajahi variabel dan metode berbeda, 

seperti faktor latar belakang keluarga, jenis gawai, atau tingkat literasi digital 

siswa, menggunakan pendekatan kuantitatif skala besar untuk generalisasi yang 

lebih luas. Terakhir, melakukan penelitian tentang dampak jangka panjang 

penggunaan gawai terhadap akhlak dan perilaku siswa di luar lingkungan 

sekolah juga akan sangat berharga. 

 

 

 

 

  


